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A. Kesimpulan

Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa
yang belgjar menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Two Stay Two
Sray dengan siswa yang belgar menggunakan pembelgaran konvensional.
Hasil dari perhitungan tes “t” diperoleh tp;eyng = 2,539 dengan a = 0,05 dan
dk = 69 dari daftar distribusi t diperoleh tiqpe; = 2,00. Aturan untuk
mengujinya adalah H, diterima jika jika tpityung > traper dan Haditolak jika
thitung < traper- Dari perhitungan didapat tpirung = 2,539 jelas berada pada
daerah penerimaan H,.

Nilal rata-rata kelas eksperimen adalah 73,56 |ebih tinggi dari pada nilai
ratarrata kelas kontrol yaitu 51,77. Berarti nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Maka, dapat dinyatakan
bahwa penggunaan kooperatif tipe TSTS dalam pembelgaran matematika

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan
beberapa saran, yaitu:

1. Disarankan bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa
dapat meneliti kemampuan komunikasi lisan pada tempat dan materi yang
berbeda.

2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan pembelgaran tipe
TSTS, sebaiknya pada tahap posisi waktu perpindahan anggota kel ompok
belgjar, disarankan agar semua siswa dapat melakukan perpindahan posisi
kesetiap kelompok.

3. Disarankan bagi mangjemen sekolah yang merupakan lokas penelitian
peneliti, agar dapat menambah alokasi waktu pembelgjaran bidang studi
matematika yang pada mulanya 5 x 40 menit (5 jam pelgaran) per

minggu menjadi 6 x 40 menit (6 jam pelgjaran) per minggu.



